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Standar umum audit menyatakan bahwa pelaksanaan audit 

dan penyusunan laporan keuangan oleh auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama. 

Ketika auditor melakukan penugasan audit di lapangan, maka 

auditor akan mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program 

audit. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

Kecurangan laporan keuangan dapat didefinisikan sebagai 

kecurangan yang dilakukan manajemen dalam bentuk salah saji 

material laporan keungan yang merugikan investor dan kreditor. 

Kecurangan ini dapat bersifat financial atau kecurangan non-

financial. Kecurangan ini biasanya terjadi ketika sebuah perusahaan 

melaporkan lebih tinggi dari yang sebenarnya (overstates) terhadap 

aset atau pendapatan, atau ketika perusahaan melaporkan lebih 

rendah dari sebenarnya (understates) terhadap kewajiban dan 

beban. Kecurangan laporan keuangan dilakukan oleh siapa saja 

pada level apa pun dan siapa pun yg memiliki kesempatan. 

Kecurangan laporan keuangan menurut (Wells, 2017), 

mencakup beberapa modus antara lain yaitu: (1) pemalsuan, 

pengubahan atau manipulasi catatan keungan (financial record), 

dokumen pendukung atau transakasi bisnis, (2) penghilangan yang 

disengaja atas peristiwa, transaksi, akun, atau informasi signifikan 

lainnya sebagai sumber dari penyajian laporan keuangan, (3) 

penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip akuntansi, 

kebijakan, dan prosedur yang digunakan untuk mengukur, 

mengakui, melaporkan dan mengungkapkan peristiwa ekonomi 

dan transaksi bisnis dan (4) penghilangan yang disengaja terhadap 

informasi yang seharusnya disajikan dan diungkapkan prinsip 

menyangkut prinsip dan kebijakan akuntansi yang digunakan 

dalam membuat laporan. 

  

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 KEGIATAN AUDIT KEUANGAN 

 

A. Kualitas Audit 

Menurut (Mulyadi, 2016), audit adalah suatu proses 

sitematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 

kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya 

kepada pemaikai yang berkepentingan, ditinjau dari sudut 

profesi akuntansi publik, audit adalah pemeriksaan secara 

objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi 

lain dengan tujuana untuk menentukan apakah laporan 

keuangan tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal 

yang material, posisi keuangan, dan hasil usaha perusahaan atau 

organisasi tersebut. 

Sedangkan menurut (Jusup, 2014), audit merupakan suatu 

proses sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti 

yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan 

dan kejadian-kejadian ekonomi secara objektif untuk 

menentukan tingkat kesesuaian antara asersi tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunikasikan hasilnya 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa audit adalah proses 

sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai pernyataan tentang kegiatan dan kejadian 

ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 

KEGIATAN AUDIT 

KEUANGAN 



37 
 

BAB 

3 KECURANGAN DALAM LAPORAN KEUANGAN 

 

A. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan sebuah hasil akhir dari 

suatu proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama (neraca 

dan laporan laba-rugi), yang disusun dengan tujuan untuk 

penyedia informasi keuangan pada perusahaan. Menurut 

(Kasmir, 2018)�� � ´Laporan keuangan merupakan laporan yang 

dapat menggambarkan kondisi keuangan pada suatu 

SHUXVDKDDQ�\DQJ�WHUMDGL�VDDW�LQL�DWDX�SHULRGH�\DQJ�DNDQ�GDWDQJ�µ�

Laporan keuangan terdiri dari neraca dan suatu perhitungan 

laba-rugi dari hasil operasi perusahaan dengan laporan yang 

berkaitan dengan perubahan ekuitas pada suatu perusahaan 

(Munawir, 2010).  

Laporan keuangan pada suatu perusahaan yang dibuat 

tentunya memiliki tujuan dan manfaat. Adapun tujuan dari 

pembuatan laporan keuangan Menurut (Kasmir, 2018), 

mengungkapkan secara rinci tentang tujuan dari pembuatan 

laporan keuangan adalah untuk: 

1. Media informasi mengenai jenis dan total aktiva (harta) yang 

terdapat pada suatu perusahaan. 

2. Media informasi mengenai jenis dan total kewajiban serta 

modal pada suatu perushaan yang dimiliki.  

3. Media informasi mengenai jenis dan total pendapatan yang 

diperoleh oleh perusahaan pada periode tertentu.  

4. Media informasi mengenai jenis dan total biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pada periode tertentu.  

KECURANGAN DALAM 

LAPORAN KEUANGAN 
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BAB 

4 PENUTUP 

 

Risiko audit merupakan risiko bahwa auditor menyatakan 

suatu opini audit yang tidak tepat ketika laporan keuangan 

mengandung kesalahan penyajian material. Fungsi manajemen 

risiko bertanggung jawab untuk membentuk kerangka kerja dan 

proses manajemen risiko dalam menghadapi risiko-risiko signifikan 

yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

(Arifuddin, 2002), menjelaskan bahwa dasar atas pertimbangan 

audit yang baik dengan mempertimbangkan permasalahan 

materialitas dan risiko, sebab material dan risiko dapat menilai 

suatu kewajaran dalam laporan keuangan. Kondisi ini akan 

mempengaruhi kualitas audit. 

Standar umum audit menyatakan bahwa pelaksanaan audit 

dan penyusunan laporan keuangan oleh auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama. 

Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama 

menuntut auditor untuk memiliki skeptisme professional. 

Skeptisme Profesional adalah kewajiban auditor untuk 

menggunakan dan mempertahankan skeptisme professional, 

sepanjang periode penugasan. Terutama kewaspadaan atas 

kemungkinan terjadinya kecurangan, sadari bahwa manajemen 

selalu bisa membuat kecurangan dan sikap berpikir yang senantiasa 

mempertanyakan untuk selalu menjaga kehati-hatian dalam 

mengevaluasi bukti audit. Skeptisme professional auditor akan 

mengarahkannya untuk menanyakan setiap isyarat yang 

menunjukan kemungkinan terjadinya kecurangan (Louwers, 2007). 

Terjadinya kekeliruan dan kecurangan dalam laporan keuangan 

PENUTUP 
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